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RINGKASAN 

 

Dalam upaya mengoptimalkan pengendalian air hujan serta mengantisipasi genangan air, 

Program Studi Sarjana Teknik Sipil Universitas Tarumanagara membangun teknologi 

drainase berupa sumur resapan yang  akan dipasang pada sejumlah titik di wilayah RW 07 

Perumahan Bnajar Wijaya Tangerang. 

 

Sumur resapan  dipasang setelah dilakukan survey dilokasi yang memiliki permukaan 

tanah rendah dan dekat  dengan saluran pembuangan air. Terdapat 3 kedalaman 

pemasangan sumur resapan yakni 1,0 m,  1,5  m dan 2,0 m. Masing-masing kedalaman 

memiliki jumlah buis berbeda yakni 2 buah untuk  kedalaman 1 m, 3 buis untuk kedalaman 

1,5 m dan 4 buis untuk kedalaman 2 m. Penggunaan buis beton dari reactive powder 

concerete memampukan buis untuk menahan daya desak tanah ke buis, sehingga buis tidak 

pecah dan kinerja penyerapan air kedalam tanah dapat terus berjalan sepanjang tahun. 

 

Fungsi dari sumur resapan adalah memaksimalkan penyerapan air hujan ke tanah melalui 

buis, sehingga tidak menimbulkan genangan setelah hujan turun. Material buis yang 

dipasang  terbuat dari beton porous yang memiliki rongga atau pori-pori sehingga 

penyerapan air oleh tanah dapat  semakin maksimal.  

 

 

Kata Kunci: hujan, genangan, buis, beton, porous 

 

 

 

 

 

 

 

 



 2 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Curah hujan dengan intensitas yang tinggi (umumnya melebihi 100 mm per hari) dan dalam 

waktu yang cukup lama kerap kali berkontribusi terhadap terjadinya banjir di Indonesia. Di 

samping itu, tingginya curah hujan yang terjadi, berdampak pada meningkatnya volume air di 

daratan. Jika air tidak bisa terserap dengan sempurna oleh tanah atau dialirkan ke sungai. Bulan 

Desember sampai bulan April merupakan puncak terjadinya curah hujan, sehingga perlu 

diwaspadai kemungkinan terjadinya banjir.  

 

Kelurahan Cipete Kecamatan Pinang merupakan salah satu kelurahan yang terletak di jantung 

kota Tangerang, Kelurahan ini terdiri atas 50 rukun tetangga dan 12 rukun warga. Luas daerah 

Kelurahan Cipete 2, 17 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 8.430 jiwa dengan tingkat 

kepadatan 3.885 jiwa/km2, termasuk didalamnya wilayah RW 07 Perumahan Banjar Wijaya. 

 

Desa Cipete merupakan bagian dari Kota Tangerang Provinsi Banten, daerah ini merupakan 

daerah yang mempunyai potensi sumber daya alam yang memadai, seperti lahan persawahan, 

lahan perkebunan dan lahan pertambakan yang mendukung terwujudnya kondisi perekonomian 

di desa tersebut. Letak Desa Cipete Kecamatan Pinang kota Tangerang Banten ke kawasan 

pemerintahan sekitar kurang lebih berjarak 4km. Kemudian jarak ke kawasan perdagangan 

berupa pasar berjarak 1km, dan beberapa wilayah yang merupakan batas desa Cipete Kota 

Tangerang Banten antara lain: Sebelah utara berbatasan dengan Desa Poris Plawad Indah 

kecamatan Cipondoh Kota Tangerang Banten, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pakojan 

Kecamatan Pinang Tangerang Banten, sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kunciran Jaya 

Kecamatan Pinang Kota Tangerang Banten, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kelapa 

Indah Kecamatan Pinang Kota Tangerang Banten. Seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Luas seluruh wilayah Desa Cipete Kecamatan Pinang Kota Tangerang Banten berjumlah 

162,34 ha. Menurut jenis tempatnya antara lain wilayah pemukiman seluas 140 ha, luas 

persawahan seluas 5 ha, luas perkebunan, perkuburan, perkarangan, luas taman, luas 

perkantoran, dan prasarana umum lainnya seluas 17.34 ha. Data Profil Kelurahan Cipete 

Kecamatan Pinang, Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Keluarga Kota Tangerang Banten 
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Tahun 2014. Berdasarkan data tersebut di atas, terlihat kondisi geografis yang berada di Desa 

Cipete Kecamatan Kota Tangerang Banten tidak terlalu jauh dari situasi perkotaan. Hal ini 

memungkinkan tingkat interaksi antara satu dengan yang lain mudah terjangkau, baik dalam 

bidang sosial maupun bidang lain yang menunjang kepentingan di daerah tersebut. 

 

 

 

Gambar 1. Peta Wilayah Kelurahan Cipete, Kecamatan Piang, Kota Tangerang 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Banjir merupakan bencana alam yang paling sering terjadi di Indonesia. Definisi banjir adalah 

keadaan dimana suatu daerah tergenang oleh air dalam jumlah yang besar. Kedatangan banjir 

dapat diprediksi dengan memperhatikan curah hujan dan aliran air. Namun kadangkala banjir 

dapat datang tiba-tiba akibat dari angin badai atau kebocoran tanggul yang biasa disebut banjir 

bandang. Penyebab banjir mencakup curah hujan yang tinggi; permukaan tanah lebih rendah 

dibandingkan muka air laut; wilayah terletak pada suatu cekungan yang dikelilingi perbukitan 

dengan sedikit resapan air; pendirian bangunan disepanjang bantaran sungai; aliran sungai tidak 

lancar akibat terhambat oleh sampah; serta kurangnya tutupan lahan di daerah hulu sungai. 

Meskipun berada diwilayah "bukan langganan banjir'. Setiap orang harus tetap waspada dengan 

kemungkinan bencana alam ini. 
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Berdasarkan penelitian Ground Up, amblasan tanah [land subsidence] yang terjadi di 

Semarang, sudah mencakup hampir separuh kawasan ini. Di sekitar Bandara Ahmad Yani 

misalnya, amblasan mencapai 6 hingga 8 cm per tahun. Di sebuah rumah pompa, amblasan 

sudah 70 cm. “Cukup banyak rumah di Semarang juga Jakarta yang ketinggiannya tidak 

normal. Mestinya genteng di atas kepala, tapi ada beberapa rumah yang kalau mau masuk harus 

nunduk,” kata Nila sambil memperlihatkan sebuah foto. 

 

Dia juga menunjukkan bukti lain, foto hitam putih bangunan Masjid Layur Semarang. Pada 

1910, masjid itu masih berupa bangunan dua lantai. Pada 2007, lantai bawahnya amblas 

menyisakan anak tangga 9 buah. Saat Nila mendatangi masjid itu pada 2020, anak tangganya 

tinggal 3, lantai bawahnya amblas. 

 

Penelitian Heri Andreas 2021 menunjukkan, penurunan tanah di Jakarta berkisar 1 hingga 20 

cm per tahun. Bekasi [4 cm], Semarang [20 cm], demikian juga Demak. Riset itu 

mengungkapkan, ada 112 kota atau kabupaten di pesisir Indonesia mengalami rob. 

 

Warga perumahan Banjar Wijaya RW 007 Kelurahan Cipete, Kecamatan Pinang, Kota 

Tangerang mengalami kesulitan dalam menangani genangan air mengingat drainasi 

dilingkungan perumahan tidak berfungsi dengan baik. Beberapa upaya yang dilakukan warga 

untuk menormalisasi drainasi dilingkungan perumahan tidak membuahkan hasil, banyak sekali 

terjadinya penyumbatan dibeberapa lokasi dan sulit untuk dilakukan perbaikan. Beberapa 

lokasi yang mengalami genangan air pasca hujan ada di wilayah RT01, RT 03 dan RT 05 

seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Diskusi yang dilakukan oleh pengurus RW dan RT 

setempat dengan tim PKM Universitas Tarumanagara terkait masalah genangan air, 

menghasilkan solusi  penggunaan buis beton ringan Reactive Powder Concrete (RPC) produksi 

Laboratorium Konstruksi dan Teknologi Beton Program Studi Sarjana  Teknik Sipil 

Universitas Tarumanagara untuk mengatasi genangan air pasca hujan turun. 
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Gambar 2. a. genangan di wilayah RT 05, b. genanga diwilayah RT 04, c. Genangan 

diwilayah RT 01  

 

 

BAB 2  SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

Guna mengatasi masalah genangan air di sekitar RW 07 setelah terjadi hujan dapat digunakan 

sumur resapan menggunakan buis beton. Buis beton adalah salah satu bagian terpenting dalam 
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pembuatan saluran air. Beton yang dibuat secara masal di pabrik, ini menjadi pilihan tepat 

untuk digunakan dalam proses pembuatan gorong-gorong. Tak seperti jenis gorong-gorong 

yang lain, produk beton ini mempunyai ciri-ciri unik karena bentuknya seperti penampang dan 

menyerupai pipa. Untuk itu, beton jenis ini mampu menyalurkan air atau limbah dengan aman 

tanpa khawatir mencemari area di sekitarnya. 

 

Buis beton adalah salah satu material beton siap pakai yang diperuntukkan dalam pembangunan 

saluran air [1],[2],[[3]. Material konstruksi yang satu ini juga populer dengan sebutan gorong-

gorong beton. Penggunaan produk ini sangat luas tergantung kebutuhan masing-masing orang. 

Sementara itu, selain dipakai pada gorong-gorong, produk beton ini juga digunakan dalam 

pembuatan saluran pembuangan air maupun drainase terutama yang melalui jalan raya. 

 

Fungsi Buis Beton, Selain fungsi utamanya sebagai material pembuatan saluran air, ada 

beberapa fungsi lain dari produk beton ini. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 

 

a. Sumur Resapan 

Salah satu fungsi dari jenis beton ini adalah untuk membuat sumur resapan. Dalam proses 

pembuatannya, jenis beton ini dipakai sebagai dinding pada tanah dimana sumur resapan dibuat 

seperti diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Disain buis beton untuk resapan air 
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Penggunaan beton ini mempermudah pembuatan sumur resapan karena sebelumnya lapisan 

tanah dibatasi dengan batu kali. Selain itu, penggunaan material beton ini juga menjadikan 

pembuatan sumur resapan menjadi lebih terjangkau dibandingkan dengan melapisi dinding 

tanah dengan metode cor. Untuk membuat sumur resapan, buis beton yang dipakai pada 

umumnya memiliki bentuk bulat atau lingkaran. Sumur resapan yang dibuat dengan material 

beton ini pada umumnya menawarkan kelebihan, yakni daya tahannya yang lama. Tentu, hal ini 

juga dipengaruhi dengan jenis produk beton yang digunakan [1],[2],[3]. 

 

b. Gorong-Gorong 

Selain untuk membuat sumur, beton ini juga berfungsi sebagai gorong-gorong. Bentuk beton 

yang digunakan untuk membuat gorong-gorong tipenya sama dengan yang dipakai dalam 

pembuatan sumur. Namun, pada pembuatan gorong-gorong, tipe beton yang digunakan 

kebanyakan menggunakan bentuk setengah lingkaran. Untuk ukurannya tentu disesuaikan 

dengan kebutuhan gorong-gorong yang akan dibuat. [1],[2],[3]. 

 

Fungsi penggunaan buis beton dalam pembuatan gorong-gorong ini adalah untuk melapis 

dinding tanah pada sisi-sisinya. Dengan kekuatan dan daya tahan yang lama, penggunaan 

material ini mampu mencegah air merembes ke tanah di sekitarnya. Bisa dipastikan, hampir 

semua gorong-gorong yang dibuat sekarang menggunakan produk beton satu ini. Terlebih lagi, 

material ini mampu membuat pengerjaan gorong-gorong selesai dalam waktu yang lebih 

singkat [4],[5]. 

 

c. Pengairan 

Dalam fungsi pengairan, material beton ini disusun sedemikian rupa untuk mengalirkan air dari 

sumbernya menuju sawah atau tempat pengairan lainnya. Tipe beton yang dipakai pun sama 

dengan yang dipakai sumur resapan maupun gorong-gorong, yakni beton berbentuk bulat atau 

belah.[6] Penggunaan beton dalam sistem pengairan memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

batu kali karena mampu melindungi aliran air dengan lebih baik. Hal ini tentu tidak bisa 

dilepaskan dari material beton sendiri yang sangat kuat. [1],[2],[3]. 
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Tipe-Tipe Buis Beton, Selain bisa digunakan untuk sejumlah fungsi, buis beton juga 

dibedakan ke dalam beberapa tipe yang berbeda seperti berikut ini: 

 

a. Tipe Berdasarkan Bentuk 

Berdasarkan bentuknya, material beton ini terbagi menjadi beton lingkaran penuh dan beton 

setengah lingkaran. Keduanya adalah bentuk yang paling banyak diproduksi oleh pabrik saat 

ini. 

Beton berbentuk lingkaran penuh banyak difungsikan sebagai sumur resapan sedangkan bentuk 

setengah lingkarannya dipakai untuk membuat gorong-gorong. Dua bentuk produk beton ini 

sangat mudah dijumpai penggunaannya baik pada area perumahan ataupun fasilitas umum. 

[1],[2],[3]. 

 

b. Tipe Berdasarkan Bahan 

Semua jenis buis beton dibuat dari material semen yang dicetak. Perbedaannya, ada atau 

tidaknya campuran pasir di dalamnya. Penggunaan material pasir sendiri dimaksudkan untuk 

meningkatkan volume beton yang dibuat. Beton yang seluruhnya dibuat dari bahan semen pada 

dasarnya lebih kuat karena tidak ada air yang meresap ke dalamnya [4],[5]. Tak heran jika 

beton berbahan semen ini banyak dipakai dalam pembuatan saluran air maupun gorong-gorong 

untuk mencegah kebocoran.[6],[7]. 

Sementara itu, untuk pembuatan sumur resapan, jenis beton yang digunakan bisa tipe yang 

dibuat menggunakan campuran pasir di dalamnya, [1],[2],[3]. 

 

c. Tipe Berdasarkan Penggunaan Rangka 

Produk beton ini juga bisa dibedakan dari rangkanya. Beton dengan rangka baja mampu 

bertahan lebih lama. Jenis beton berangka biasanya juga disebut beton bertulang. Sementara 

itu, beton yang dibuat tanpa rangka akan mudah rusak. [1],[2],[3]. 

Kelebihan Buis Beton, Buis beton tentunya memiliki berbagai macam kelebihan yang 

memberikan keuntungan pada pengguna. Berikut ini adalah beberapa kelebihan penggunaan 

produk beton ini pada proyek konstruksi: 

• Mempermudah pengerjaan proyek saluran air. 



 9 

• Kuat dan tahan lama. 

• Harga pemasangannya lebih terjangkau. 

 

Harga Buis Beton, Terkait dengan harga, material beton ini dijual dengan harga yang 

bervariasi tergantung dari bentuk, diameter, panjang, dan tebalnya. Beton yang berbentuk bulat 

penuh di semua ukuran ditawarkan dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan beton 

yang memiliki bentuk setengah lingkaran. Sebagai contohnya, gorong-gorong beton berbentuk 

setengah lingkaran dengan diameter 60 cm, panjang 100 cm, dan tebal 6 cm dibanderol dengan 

harga Rp 149.000, 00 per satuannya. Sementara itu, beton berbentuk bulat penuh dengan 

ukuran dimensi yang sama dijual seharga Rp 234.000,00 per satuan. Sebagai bahan utama 

pembuatan saluran air, buis beton memiliki berbagai fungsi dan tipe. Faktor-faktor tersebut 

merupakan hal penting yang harus dipikirkan sebelum memutuskan untuk membeli. Selain itu, 

juga ketika memasang produk beton ini, sebab tipe dari beton yang dipilih menentukan jumlah 

uang yang harus dibayar. [1],[2],[3]. 

 

Konsep drainase vertikal pertama kali digunakan di AS pada 1923 hingga 1925. Sementara 

negara-negara Asia Tengah mulai mengadopsinya sejak 1950. Mengutip Cawater, drainase 

vertikal bekerja dengan dilengkapi sistem vakum, pipa, dan pipa bawah tanah serta elemen 

yang menyediakan irigasi ladang. Untuk membuat drainase vertikal dibutuhkan sumur atau 

lubang yang dibor dengan kedalaman 30 hingga 80 meter atau lebih serta diameter 0,7 hingga 1 

meter. Kedalaman sumur bergantung pada kondisi geologi, kondisi hidrogeologis, dan 

kedalaman akuifer. Sekeliling dinding sumur dibuat fikasasi menggunakan selubung pipa. 

 

Sumur dilengkapi filter yang terbuat dari pipa logam. Untuk memudahkan pemeliharaan, sumur 

vertikal disatukan dalam sistem yang terdiri dari 20 hingga 100 sumur. Saat volume air 

meningkat, drainase vertikal akan bekerja dengan memompa sumur yang telah dihidupkan 

kemudian mengaliri area yang telah disiapkan. Ketika memasuki musim kering, pasokan air 

bisa digunakan untuk pengairan. 

 

Dilansir Cofra, drainase vertikal sebaiknya diterapkan di lokasi dengan kondisi geologis lapisan 

tanah berbutir kasar atau berkelikil atau pemukiman dengan kadar air yang tinggi. [8] 
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2.2  Luaran Kegiatan        

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Minimal draft 

2 Prosiding dalam Temu ilmiah Minimal draft 

Luaran Tambahan (boleh ada) 

3 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Minimal draft pendaftaran 

4 Video kegiatan Berupa video kegiatan 

 

BAB 3  METODE PELAKSANAAN 

Di bawah ini langkah-langkah dalam pembuatan buis beton, antara lain : 

1. Siapkan cetakan buis beton dengan ukuran diameter yang sesuai perencanaan Anda. 

Letakkan cetakan tersebut di area kerja yang bersih dan terbuka. Jangan lupa untuk 

memberikan alas di bawahnya agar kualitas buis beton yang dicetak nantinya memiliki 

mutu yang tinggi. Setelah itu, oleskan oli bekas ke seluruh permukaan bagian dalam 

cetakan tersebut sehingga buis beton yang sudah tercetak dapat dilepaskan dengan mudah. 

2. Pada dasarnya, bahan baku yang dipakai untuk membuat buis beton mirip seperti batako. 

Anda membutuhkan semen dan pasir dengan perbandingan 1:6. Pasir yang digunakan 

harus memiliki ukuran yang sangat halus dengan ukuran maksimal 5 mm. Setelah 

tercampur secara mata, kedua bahan ini lantas dikentalkan menggunakan air secukupnya 

lalu diaduk kembali sampai benar-benar merata. 

3. Adukan beton yang sudah terbentuk kemudian dimasukkan ke dalam cetakan gorong-

gorong. Masukkan adukan ini secara perlahan-lahan ke dalam cetakan. Pastikan kapasitas 

ruangan di dalam cetakan terisi penuh sehingga buis beton yang dihasilkan nantinya 

memiliki struktur yang padat serta tidak mudah pecah. Ulangi langkah ini sampai seluruh 

adukan beton yang telah dibuat sudah masuk ke dalam cetakan. Selanjutnya biarkan 

adukan beton di cetakan tersebut selama 15-30 menit supaya mengering. 

4. Proses pengeringan adukan untuk pembuatan buis beton paling baik dilakukan secara 

alami dengan mengangin-anginkannya saja. Apabila proses ini dilaksanakan di bawah 

sinar matahari yang begitu panas maka akan membuat proses pengeringannya terjadi 

https://arafuru.com/material/15-kelebihan-dan-kekurangan-batako-atau-conblock.html
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secara mendadak dan tidak merata. Akibatnya buis beton yang dihasilkan pun mempunyai 

struktur yang pecah-pecah. 

5. Setelah waktu tunggu sekitar 15-30 menit berlalu, Anda bisa mengeluarkan hasil cetakan 

tersebut. Hati-hati saat mengerjakan proses ini sebab kondisi buis beton tadi masih 

setengah kering sehingga rawan mengalami kerusakan. Setelah berhasil dikeluarkan dari 

cetakannya, buis beton yang masih setengah basah ini dikeringkan kembali dengan 

mengangin-anginkannya selama 3-5 hari sehingga kering sempurna. Barulah kemudian 

buis beton buatan Anda tersebut bias digunakan. 

 

3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang area lahan 

1. Menyiapakan material berupa semen, pasir dan batu pecah. 

2.  Bergotong royong dengan warga mencetak buis beton 

 

3.2 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang kerangka 

1.  bergotong royong dengan warga membuat lobang resapan 

2. Bergotong royong dengan warga memasang buis beton pada lobang resapan 

 

3.3  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

1.  Mitra berpartisipasi dalam bentuk menyiapkan tenaga tukang professional dan tenaga warga 

untuk mempercepat proses pengerjaaan bangunan. 

 

3.4  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

 

Peran dan kepakaran setiap anggota Tim dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peran dan kepakaran setiap anggota Tim 

No Nama Kepakaran Tugas 

1 Dr. Widodo Kushartomo Teknologi Beton 
Sosialisasi, koordinasi dengan 

pengurus RW, dan Pelaksanaan. 

3 Sehan Kuo Mahasiswa Disain campuran 

4 Bramantyo Dipo Harsono Mahasiswa Disain gambar buis  

5 Oktavia Karolina Song Mahasiswa Penyusunan RAB 
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BAB 4  HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

Berdasasarkan metode dan pelaksanaan kegiatan PKM tersebut diatas terjadi beberapa 

kegagalan ketika pembuatan buis beton. Kegagalan tersebut terjadi karena jumlah air yang 

digunakan sebagai bahan pencampur Ractive Powder Concrete (RPC) terlalu banyak, sehingga 

beton ringan RPC menjadi sangat lemah [9-12][13]. Kegagalan yang kedua terjadi karena 

jumlah styreofoam yang digunakan terlalu sedikit yang berakibat buis beton menjadi terlalu 

berat. Kegagalan yang ketiga terjadi didasarkan pada disain cetakan yang tidak sempurna. 

Ketidak sempurnaan disain cetakan tersebut menyulitkan saat pembukaan cetakan, sehingga 

berakibat buis beton menjadi pecah. Berdasarkan kegagalan-kegagalan tersebut kemudian 

dilakukan perbaikan campuran dan desain cetakan. Hasil akhir dari perbaikan rencana 

campuran ditunjukkan pada Table 2 dan buis beton yang dihasilkan ditunjukkan pada Gambar 

4.  

 

Tabel 2. Rencana Campuran Buis Beton 

Material Rasio 

Semen 1 

Air 0.2 

Silica Fume 0.2 

Pasir 1.25 

Super Plasticizer 0.03 

Styreofoam 40% volume 
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Gambar 4. Buis Beton 

 

Selama proses pemasangan tidak ditemukan terjadi kendala, mengingat peralatan pendukung 

dan tenaga kerja yang disiapkan mendukung proses pemsangan, sehingga pemasangan bisa 

dilakukan secara cepat. Kebersamaan dan antusiasme masyarakat selama pelaksanaan PKM 

sangat dirasakan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya warga yang turut membantu selama 

proses pemasangan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Partisipasi warga dalam pemasangan buis beton 
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Pemasangan buis beton Reactive Powder Concrete (RPC) sebagai lubang resapan dapat bekerja 

secara maksimal apabila dalam perencanaan pemasangannya benar-benar dilakukan 

perhitungan secara baik. Fungsi dari lubang resapan adalah mengalirkan air hujan yang jatuk ke 

lahan langsung diresapkan kedalam tanah [14-16].  Jumlah titik lubang yang dibuat sangat 

ditentukan berdasarkan luas lahan sebagai daerah tangkapan air hujan dan intensitas curah 

hujan yang terjadi sepanjang tahun. Apabila jumlah titik lubang  sebanding dengan luas lahan 

dan intensitas curah hujan maka lubang resapan akan mampu mengalirkan air dipermukaan 

tanah langsung kedalam tanah secara cepat [14-16]. Dengan pemasangan lubang resapan 

tersebut air hujan tidak langsung mengalir keselokan dan kesungai namun mengalir kedalam 

tanah, hal ini membantu meperbaiki cadangan air tanah. Beberapa kuntungan pemasangan 

lubang resapan buis beton ringan Reactive Powder Concrete (RPC) adalah penempatannya 

fleksibel, tidak mengganggu fungsi lahan, pembuatannya relative cepat, bebas perawatan, 

berdaya guna lama dan kuat [14-16]. Hasil pengamatan yang dilakukan pada lokasi 

pemasangan lubang resapan pasca hujan, memperlihatkan kondisi lahan yang kering, 

menandakan lubang resapan berfungsi dengan baik seperti diperlihatkan pada Gambar 6 

berikut. 

 

 

Gambar 6. Kondis lahan dengan lubang resapan pasca hujan 
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Antusiasme warga juga ditunjukkan ketika serah terima produk PKM dari tim Universitas 

Tarumanagara seperti ditunjukan pada Gambar 7. Warga sangat berterimakasih kepada tim 

PKM Universitas Tarumanagara yang telah membantu mengatasi masalah genang di 

lingkungan Perumahan banjar Wijaya RW 07 Kelurahan Cipete kecamatan Pinang Kota 

Tangerang. Apresiasi warga sangat besar terlebih dengan pembuktian hasil pemasangan buis 

beton sebagai sumur resapan berhasil dibuktikan pasca hujan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 a b 

Gambar 7. Serah terima dengan pengurus RT 05 a) persiapan  b) pelaksanaan serah terima 

 

 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Buis beton ringan Reactive Powder Concrete (RPC) sebagai lubang resapan dapat 

dimanfaatkan untuk mengurangi genangan air hujan, menangani limbah organik, meningkatkan 

kesehatan tanah, menambah penghijauan di halaman rumah. Pembuatan lubang resapan buis 

beton ringan Reactive Powder Concrete (RPC) harus di desain dari segi komposisi campuran, 

dan dimensi lubang. Jumlah lubang resapan biopori sangat tergantung pada intensitas hujan, 

luas bidang kedap, dan laju resapan air pada setiap lubang yang dipengauhi oleh dimensi 

lubang. Letak lubang resapan berada pada daerah luasan bidang kedap. Apabila pembuatan 
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lubang resapan ini didesain dengan baik maka penyerapan air oleh tanah akan maksimal, 

sehingga pemanfaatan lubang resapan buis beton ringan Reactive Powder Concrete (RPC) akan 

sangat membantu mengurangi genangan air. 

Ucapan terimakasih 

Tim PKM Program Studi Sarjana Teknik Sipil Universitas Tarumanagara mengucapkan 

terimakasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Tarumanagara 

yang telah membiayai dan mendukung pelaksanaan PKM. Tim juga mengucapkan terimakasih 

kepada pengurus RW 007, pengurus RT 001, RT 003, RT 005 dan seluruh warga perumahan 

Banjar Wijaya  Kelurahan Cipete Kecamatan Pinang Kota Tangerang. Antusiasme dan 

penerimaan yang baik dari warga menjadikan kegiatan PKM dapat berjalan dengan baik dan 

membuahkan hasil yang bermanfaat bagi warga. 
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